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MOTTO

...... Ingatlah, bahwa hanya dengan mengingat Allah hati menjadi tenteram.”*

! https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/13?from=1&to=43 di akses tanggal 12
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ABSTRAK

Era modern ditandai dengan pesatnya perkembangan teknologi dan
informasi. Di satu sisi, kemajuan ini membawa banyak kemudahan dan manfaat.
Namun, di sisi lain, perubahan yang begitu cepat juga memunculkan berbagai
tantangan baru, termasuk masalah kesehatan mental yang semakin kompleks.
Stres, kecemasan, depresi, dan gangguan mental lainnya menjadi permasalahan
yang semakin sering dihadapi oleh masyarakat. Kesehatan mental saat ini menjadi
isu global yang semakin mendesak. Di tengah perubahan sosial, ekonomi, dan
teknologi yang begitu cepat, individu dihadapkan pada berbagai tantangan yang
dapat mempengaruhi kondisi psikologis mereka. Dalam konteks ini, pencarian
solusi tidak hanya terbatas pada pendekatan medis atau psikologis, tetapi juga
melibatkan pendekatan spiritual dan religius. Bagi umat Islam, Al-Qur’an adalah
sumber utama pedoman hidup yang diyakini mengandung solusi atas berbagai
permasalahan, termasuk masalah kesehatan mental. Salah satu ayat yang sering
dikaitkan dengan ketenangan batin dan kesehatan mental adalah QS Ar-Ra’d ayat
28: “Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati menjadi tenteram”. Ayat ini
mengisyaratkan bahwa kesejahteraan mental dapat dicapai melalui pendekatan
spiritual yang mendalam

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan jenis Library
Reseach dengan pendekatan 7afSir Magasidi. Dengan tujuan sebagai alat dalam
menganalisis ayat dari QS Ar-Ra’d (13):28 agar menjadikan penafsiran dalam
ayat ini lebih hidup, produktif dan dinamis, serta tidak terbatas pada bigkai
tekstualisme. Namun penulis ingin menghadirkan dimensi Magasid Syari’ah dan
Magqasid Al-Qur’an itu sendiri. Serta memunculkan relevansi penafsiran ayat
dengan perspektif 7afsir Magasidi dalam menjaga kesehatan mental

Adapun hasil penelitian yang disimpulkan penulis bahwa dalam QS Ar-
Ra’d (13) ayat 28 ini Allah menyatakan bahwasannya Orang-orang beriman hati
mereka menjadi tentram dengan mengingat Allah. Kondisi kejiwaan individu
dapat ditingkatkan dengan memiliki keimanan yang sempurna. Pada ayat ini Allah
menegaskan bahwa hanya dengan mengingat Allah hati akan selalu tentram. Ayat
ini juga memiliki nilai-nilai Maqgasidi dan Maqasid Syari’ah yang relevan dengan
kesehatan mental. Ayat ini menekankan pentingnya ketenangan hati yang dicapai
melalui dzikir, kemudian memberikan panduan spiritual untuk menjaga kesehatan
jiwa dan akal, serta memperkuat hubungan dengan agama. Termasuk dalam ayat
ini juga mengandung nilai-nilai Magashid Syari’ah yang relevan dengan menjaga
kesehatan mental, yaitu Hifz an-Nafs (Menjaga Jiwa), Hifz al-‘Aql (Menjaga
Akal), Hifz ad-Din (Menjaga Agama). Dalam memahami ayat menggunakan
pendekatan 7afSir Magasidi ini membantu melihat bagaimana prinsip-prinsip
syariah dapat diterapkan dalam konteks menjaga kesehatan mental.

Kata Kunci : Kesehatan Mental, QS Ar-Ra’d(13):28, Tafsir Maqasidi
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Era modern ditandai dengan pesatnya perkembangan teknologi dan
informasi. Di satu sisi, kemajuan ini membawa banyak kemudahan dan
manfaat. Namun, di sisi lain, perubahan yang begitu cepat juga
memunculkan berbagai tantangan baru, termasuk masalah kesehatan
mental yang semakin kompleks. Stres, kecemasan, depresi, dan gangguan
mental lainnya menjadi permasalahan yang semakin sering dihadapi oleh
masyarakat. Kesehatan mental saat ini menjadi isu global yang semakin
mendesak. Di tengah perubahan sosial, ekonomi, dan teknologi yang
begitu cepat, individu dihadapkan pada berbagai tantangan yang dapat
mempengaruhi kondisi psikologis mereka. Dalam konteks ini, pencarian
solusi tidak hanya terbatas pada pendekatan medis atau psikologis, tetapi
juga melibatkan pendekatan spiritual dan religius. Bagi umat Islam, Al-
Qur’an adalah sumber utama pedoman hidup yang diyakini mengandung
solusi atas berbagai permasalahan, termasuk masalah kesehatan mental.
Salah satu ayat yang sering dikaitkan dengan ketenangan batin dan
kesehatan mental adalah QS Ar-Ra’d ayat 28: “Ingatlah, bahwa hanya

dengan mengingat Allah hati menjadi tenteram™. Ayat ini mengisyaratkan

! https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/13?from=1&to=43 di akses tanggal 12
Juli 2024 pukul 19.00
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bahwa kesejahteraan mental dapat dicapai melalui pendekatan spiritual
yang mendalam.

Kesehatan mental berasal dari prinsip mental hygiene, di mana
istilah “mental” berasal dari bahasa Latin mens, atau mentis yakni merujuk
pada konsep jiwa, nyawa, sukma, roh, dan semangat, serupa kata psyche
yang dalam bahasa Yunani mengacu pada aspek psikis, jiwa, atau
kejiwaan. Sementara itu istilah hygiene berasal dari nama dewi wanita
dalam mitologi Yunani, Hygea, yang bertugas merawat kesehatan manusia.
Konsep ini kemudian menghasilkan istilah hygiene yang menunjukkan
upaya untuk mencapai kesehatan.’

Kesehatan merupakan salah satu hal yang penting untuk
diperhatikan dan dijaga, baik kesehatan fisik, mental maupun sosial untuk
mencapai kondisi yang harmonis. Menurut WHO (The World Health
Organization), sehat adalah suatu kondisi yang lengkap secara fisik, metal
dan kesejahteraan sosial, disamping itu tidak ada penyakit atau kelemahan
yang dimiliki. Definisi sehat tidak hanya berkaitan dengan fisik semata,
namun juga berkaitan dengan sehat secara psikis dan mencapai
kesejahteraan sosial. Kemudian, WHO mendefinisikan tentang kesehatan
mental sebagai kondisi kesejahteraan individu yang menyadari potensinya

sendiri, dapat mengatasi tekanan kehidupan yang normal, dapat bekerja

2 Aulia Tsani, Ursa Agniya. “Menenangkan Jiwa: Menelusuri Jejak Kesehatan Mental
dalam Tafsir Al-Azhar”. Jurnal AT-TAHFIDZ Jurnal Illmu Al-Qur’an dan Tafsir. 2024



secara produktif dan berbuah, dan mampu memberikan kontribusi kepada
komunitasnya.3

Al-Qur’an merupakan sumber ajaran Islam, kebenarannya bersifat
hakiki serta tidak ada keraguan didalamnya karena ia diturunkan oleh
Allah Swt, sebagai kitab suci yang berisi petunjuk dan penjelasan, didalam
Al-Qur’an banyak terdapat ayat-ayat yang berkaitan dengan kesehatan
mental dengan berbagai istilah yang digunakannya.

Dalam Islam, berzikir adalah salah satu cara efektif untuk
mengatasi kecemasan dan keresahan. Mengingat Allah dengan penuh
keyakinan merupakan inti dari berzikir. Menurut Ibnu Qayim Al-Jauziyah,
membaca Al-Qur’an yang sejatinya merupakan dzikir, dapat menjadi
penawar bagi berbagai masalah, baik mental maupun fisik. Dzikir
mengajarkan kita untuk sepenuhnya berserah diri kepada Allah Swt,
meyakini bahwa segala sesuatu terjadi atas kehendak Allah Swt. Sikap
pasrah ini membantu kita menerima keadaan, mengurangi tekanan hidup,
dan bahkan mencegah kita dari rasa putus asa. berzikir bukan hanya
sekadar kegiatan ritual, tetapi juga merupakan terapi bagi jiwa yang dapat
mengatasi berbagai permasalahan hidup.*

Kesehatan jiwa dalam Islam sangat diperhatikan. Ketika seseorang
mengalami gangguan mental, disarankan untuk mencari pengobatan medis

sekaligus menguatkan diri dengan doa dan dzikir. Praktik keagamaan ini

% Diana Vidya Fakhriyani, “Kesehatan Mental”. Pamekasan. Duta Media Publishing.
2019, him 11

* Rustina, Dkk. Relasi Konsep Dzikir dalam ajaran Islam dengan Kesehatan Individu”.
Al-Hikmah: Jurnal Dakwah dan Komunikasi. 2023



mengandung unsur psikoterapi yang kuat, membantu individu mengatasi
kecemasan, depresi, dan masalah emosi lainnya. Kombinasi antara
pengobatan medis dan spiritual ini memberikan pendekatan yang holistik
dalam penyembuhan gangguan jiwa. Agama memiliki peran penting dalam
penyembuhan gangguan jiwa. Doa, dzikir, dan praktik keagamaan lainnya
dapat memberikan dukungan psikologis yang kuat dan melengkapi
pengobatan medis.”

Allah Swt berfirman :
i) Fualed ) S VT4l Sk agi s Guakiis (3l Gidl
Artinya: “(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka
manjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, bahwa hanya
dengan mengingat Allah hati menjadi tenteram”(Q.S ar-Ra’d(13):
28)°
Hamka dalam kitabnya 7afSir Al-Azhar, dia menjelaskan bahwa
iman akan menyebabkan seseorang senantiasa ingat kepada Tuhan. Iman
menyebabkan hati mempunyai pusat ingatan atau tujuan ingatan. Dan
ingatan kepada Tuhan itu menimbulkan tenteram, dan dengan sendirinya
hilanglah segala macam kegelisahan, fikiran kusut, putus asa, ketakutan,
kecemasan, keragu-raguan dan duka cita. Ketentraman hati adalah pokok
kesehatan jasmani dan rohani. Ragu dan gelisah adalah pangkal segala
penyakit. Kalau hati sudah ditumbuhi penyakit, dan tidak segera diobati

dengan iman, yaitu iman yang menimbulkan dzikir dan dzikir yang

menimbulkan thuma’ninah, maka celakalah yang akan menimpa. Hati

® Nor Izzati Septia. Dkk. “Kesehatan Mental dan Ketenangan Jiwa Kajian Psikologi
Agama”. JIS : Jurnal Islamic Studies. 2023

® https://quran.kemenag. go.id/quran/per-ayat/surah/13?from=1&to=43 di akses tanggal 12
Juli 2024 pukul 19.00
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yang sakit akan bertambah sakit. Dan puncak segala penyakit hati ialah
kufur akan nikmat Allah.”

Pemilihan QS Ar-Ra’d ayat 28 sebagai fokus penelitian ini
didasarkan pada beberapa pertimbangan yang relevan dengan isu
kesehatan mental. Ayat ini berbunyi “Ingatlah, bahwa hanya dengan
mengingat Allah hati menjadi tenteram”. Secara langsung, ayat ini
mengandung pesan tentang pentingnya dzikir atau mengingat Allah
sebagai jalan untuk mencapai ketenangan batin, yang merupakan
komponen kunci dalam menjaga kesehatan mental. QS Ar-Ra’d ayat 28
menekankan pentingnya kedamaian dan ketenteraman hati, yang
merupakan inti dari kesejahteraan mental. Dalam konteks kehidupan
modern, di mana tingkat stres dan kecemasan meningkat akibat tekanan
hidup, ayat ini memberikan panduan spiritual yang relevan dan sangat
dibutuhkan. QS Ar-Ra’d ayat 28 adalah ayat yang sangat kaya makna dan
memiliki relevansi yang tinggi dengan isu kesehatan mental kontemporer.

Ayat tersebut merupakan salah satu ayat yang berkaitan dengan
kesehatan mental, yaitu cara menjaga hati agar selalu tentram dengan
berdzikir dan mengingat Allah. Islam menilai hubungan kepada Allah
adalah sumber kebahagiaan, sehingga kebahagiaan dunia dan akhirat
menjadi ukuran kebahagiaan sejati. Al-Qur’an sebagai pedoman umat
muslim memiliki ayat-ayat yang berkaitan dengan kesehatan ruh batiniah

dan kesehatan mental. Untuk memahami ayat-ayat Al-Qur’an tersebut,

’ Aulia Rahman. “Kesehatan Mental Perspektif Al-Qur’an dalam Kitab Tafsir Al-Azhar”.
Skripsi Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir UIN Mahmud Yunus. Batusangkar. 2023



diperlukan penafsiran oleh para ahli tafassir. 7afSir Maqgasidi adalah salah
satu metode penafisran yang menyingkap makna-makna tersirat dalam Al-
Qur’an. Menurut Washfi Asyur Abu Zaid 7afSir Maqgasidi adalah Salah
satu corak dari berbagai corak tafsir yang membahas pengungkapan
makna-makna dan hikmah-hikmah yang melingkupi Al-Qur’an, baik yang
universal ataupun yang parsial, serta menjelaskan cara penggunnaannya
dalam mewujudkan kemaslahatan hamba®.

Pemilihan pendekatan 7afSir Maqasidi dalam penelitian ini
didasarkan pada kebutuhan untuk menggali makna yang lebih dalam dan
aplikatif dari QS Ar-Ra’d ayat 28 dalam konteks kesehatan mental. 7afsir
Magqasidi, yang berfokus pada tujuan dari ajaran-ajaran Al-Qur’an,
menawarkan pendekatan yang holistik dan relevan dengan kehidupan
modern. Maka berangkat dari hal itu, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian Menjaga Kesehatan Mental dalam QS. Ar-Ra’d ayat (13) ayat

28 Perspektif Tafsir Maqasidi.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana cara menjaga kesehatan mental dalam QS. Ar-Ra’d (13)
ayat 28 perspektif 7afsir Magasidi ?
2. Bagaimana Relevansi Penafsiran QS Ar-Ra’d (13) ayat 28 Perspektif

Tafsir Maqgasidi dalam menjaga kesehatan mental ?

® M. Ainur Rifqi, A. Halil Thahir. “Magqasidi Interpretation Building Interpretation
Paradigm Based on Mashlahah”. Millah: Jurnal Studi Agama. 2019



C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui cara menjaga kesehatan mental dalam QS. Ar-Ra’d
(13) ayat 28 perspektif Tafsir Maqgasidi
2. Untuk mengetahui Relevansi Penafsiran QS Ar-Ra'd (13) ayat 28

Perspektif 7afsir Maqgasidi dalam menjaga kesehatan mental

D. Telaah Pustaka

Skripsi karya Hilmy Rabi’ah Nur yang berjudul Kesehatan Mental
Dalam Perspektif 7afsir Al-Misbah Karya M. Quraish Shihab. Skripsi ini
diterbitkan oleh Program Studi I[lmu Al-Qur’an dan Tafsir Institut [lmu Al-
Qur’an (IIQ) Jakarta pada tahun 2021. Skripsi ini membahas mengenai
kesehatan mental dalam karya 7afsir AI-Misbah M. Quraish Shihab, yaitu
membahas tentang ayat-ayat yang berkaitan dengan kesehatan mental
dalam Al-Qur’an. Kesehatan mental sangat penting untuk selalu dijaga,
karena fisik yang kuat tak akan berarti tanpa mental jiwa yang sehat.
Kondisi kehidupan yang tidak semestinya dapat menimbulkan konflik
psikis, dimana terjadi ketimpangan antara tuntutan sosial dan kesepian
mental untuk menghadapi tuntutan itu. Bila konflik psikis tersebut terjadi
terus menerus dan berkepanjangan maka akan menimbulkan problem
kehidupan misalnya kesepian, kecemasan, perilaku menyimpang atau
munculnya gejala psikosomatis. Permasalahan yang diangkat dalam
penelitian skripsi ini adalah 1) Bagaimana pandangan M. Quraish Shihab
mengenai kesehatan mental dalam kitab 7afsir Al-Misbah ?. 2) Bagaimana

relevansi pandangan M. Quraish Shihab terhadap kesehatan mental di era



modern?. Dalam penelitian 1ini penulis menggunakan penelitian
kepustakaan (library research).g

Artikel dalam jurnal Studi Al-Qur’an dan Hadis yang berjudul
Kesehatan Mental dalam Perspektif Tafsir Al-Qur’an Tematik LPMQ
Kemenag RI dan Teori Psikologi Al-Balkhi. Jurnal yang dibuat oleh
Lathifah, Sumanta dan Didi Junaedi ini membahas tentang bagaimana
kesehatan mental dalam perspektif tafsir psikologi pada tafsir al-Qur’an
tematik karya LPMQ Kemenag RI serta bagaimana telaah teori psikologi
terhadap tafsir tersebut. Tulisan ini merupakan penelitian kepustakaan
yang menggunakan sumber data primer tafsir alQur’an tematik kesehatan
karya LPMQ Kemenag RI dan sumber data sekunder berupa buku, jurnal,
artikel yang relevan dengan kesehatan mental dan psikologi. Secara
umum, tulisan ini menunjukkan bahwa ciri utama mental seseorang yang
sehat antara lain memiliki iman yang menjadi landasan semua sikap dan
tingkah lakunya, mampu beradaptasi terhadap kenyataan, mampu
membebaskan diri dari penyakit-penyakit hati seperti; dengki, iri hati,
dendam, buruk sangka, pamer, sombong, marah, lalai dan lupa, was-was
dan lain segainya'®.

Skripsi dengan karya Nasichatul Munawwaroh dengan judul

“Konsep Mental Health dalam al-Qur’an (Studi Komparatif Tafsir Lajnah

® Hilmy Rabi’ah Nur dan Iffaty Zamimah. “Kesehatan Mental dalam Perspektif Tafsir Al-
Misbah Karya M. Quraish Shihab”. Journal Of Islamic Studies. Program Studi Ilmu Al-Qur’an
dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut [lmu Al-Qur’an (I1Q) Jakarta. 2021

10 athifah, Sumanta, Didi Junaedi. “Kesehatan Mental dalam Perspektif Tafsir Al-Qur’an
Tematik LPMQ Kemenag RI dan Teori Psikologi Al-Balkh”. Dhiya’ Al-Afkar Jurnal Studi Al-
Qur’an dan Al-Hadis. 2021



Pentashihan Mushaf al-Qur’an (LPMQ) dan 7afsir al-Mishbah”. Penulisan
ini menggunakan studi komparatif tafsir yaitu membandingkan penafsiran
agar didapat karakteristik, perbedaan dan persamaan masing-masing
mufassir. Menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan sumber data
primer Tafsir LPMQ dan 7afsir al-Mishbah, dan sumber data sekundernya
yakni buku dan jurnal pendukung serta penelitian lainnya yang relevan
dengan pembahasan. Hasil penelitian ini yaitu sebagai dorongan supaya
terdapat iman yang kuat di dalam diri manusia, hidup saling menolong dan
menyayangi satu sama lain, serta dapat menjauhkan diri dari penyakit hati.
Sehingga terjalin kehidupan yang harmonis antara diri sendiri maupun
orang lain. Karakteristik tafsir LPMQ dalam menafsirkan mental health
yaitu mengungkapkan bagaimana seharusnya manusia menjaga kesehatan
mental dalam kehidupan sehari-hari dengan diri sendiri dan sosial
kemasyarakatan agar tercapai ketenangan.11

Adapun karakteristik 7afsir al-Mishbah dalam menafsirkan mental
health yaitu manusia hendaknya memiliki hati yang sehat dari segala
penyakit dengan mendekatkan diri kepada Allah agar memperoleh
ketenangan. Perbedaan kedua tafsir terdapat pada kata tajassus, yakni
dalam tafsir LPMQ hukumnya dilarang, sedangkan dalam 7afsir al-
Mishbah ada yang diperbolehkan jika digunakan dalam konteks mencegah

mudharat yang bersifat umum. Dan perbedaan lainnya tidak terlalu

! Nasichatul Munawwaroh.“Konsep Mental Health dalam al-Qur’an (Studi Komparatif
Tafsir Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an (LPMQ) dan Tafsir al-Mishbah”. Program Studi [Imu
Alqur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Adab dan Humaniora Universitas Islam Negri Salatiga.
2022
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signifikan yakni hanya pada penyajian tafsirnya. Adapun persamaan kedua
penafsiran LPMQ dan a/-Mishbah mengenai mental health sepakat bahwa
iman merupakan landasan terkuat dalam diri seseorang untuk bersikap dan
beramal shaleh, dan hendaknya dapat membebaskan diri dari penyakit hati
seperti iri hati dengki, kikir, dan lain sebagainya.'?

Skripsi karya Anwariah Salsabila dengan judul “Pemeliharaan
Kesehatan Mental dalam Al-Qur’an )Studi Tematik Ayat-ayat Ketenangan
Jiwa dengan Pendekatan Psikologi)”. Penelitian bersifat kepustakaan
(library research) ini menggunakan metode kualitatif dan metode
maudhu’i, yakni menghimpun ayat-ayat ketenangan jiwa, yang kemudian
menjelaskan penafsiran dari ayat-ayat tersebut serta dilakukan analisis data
dengan menggunakan pendekatan interdispliner, yakni menggunakan
pendekatan tafsir dan psikologi. Kesimpulan dari penelitian ini
menghasilkan beberapa tema dari ayat-ayat ketenangan jiwa beserta
metode pemeliharaannya yaitu Ketenangan jiwa dalam kondisi berperang
(Ali ‘Imran 126 dan Al-Anfal ayat 10), menghasilkan metode Sahdzan
(sabar dan husnudzan); Ketenangan jiwa dalam ketauhidan (Al-Maidah
ayat 113 dan surah Al-Baqarah ayat 260), menghasilkan metode
Imaniyyah; Ketenangan jiwa dalam ibadah (An-Nisa’ ayat 103),
menghasilkan metode Ubudiyyah; Ketenangan jiwa dalam dzikir (Al-Ra’d
ayat 28), menghasilkan metode Ilahiyyah; Kategori ketenangan jiwa yang

semu (Al-Hajj ayat 11), menghasilkan metode Islamiyyah; Kriteria

*? Nasichatul Munawwaroh.“Konsep Mental Health dalam al-Qur’an (Studi Komparatif
Tafsir Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an (LPMQ) dan Tafsir al-Mishbah”. 2022
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golongan yang tenang jiwanya (Al-Fajr ayat 27), menghasilkan metode
Ihsaniyyah.13

Artikel dalam jurnal Tasawuf dan Psikotrapi  yang berjudul
Ketenangan Hati Perspektif 7afsir Fi Dzilalil Quran (Kajian Mental
Health dalam Al-Qur’an) karya Dhur Anni dan Muhammad Yuchbibun
Nury. Tulisan ini mengkaji ayat-ayat tentang ketenangan hati dalam Al-
Qur’an perspektif 7afSir Fi Dzilalil Quran karya Sayyid Quthb dan
seberapa besar pengaruh agama pada kesehatan mental. Menggunakan
pendekatan tafSir maudhu’i dan metode library research didapatkan hasil
berupa hubungan antara agama dan mental yang sehat. Sumber utama dari
kesehatan mental berawal dari hati yang tenang dan tentram, hal ini sangat
berpengaruh sebab segala sesuatu dapat dikerjakan dengan baik jika
dilakukan dengan tenang, tidak merasa takut dan cemas yang berujung
kepada gangguan mental yang berupa depresi dan stress. Menurut Sayyid
Quthb, ketenangan hati dapat diperoleh dengan cara bersikap sabar dan
melaksanakan shalat, yang salah satunya adalah qiyamul lail. Bersabar
tidak hanya saat sedang menghadapi kesulitan, tetapi bersabar juga
dilakukan saat sedang mendapatkan kebahagiaan. Karena sejatinya
seorang mukmin mengetahui bahwa tempatnya kembali adalah akhirat dan
kebahagiaan yang dicari berorientasi pada kebahagiaan di dunia dan di

akhirat. Dari penafsiran Sayyid Quthb terkait ayat-ayat ketenangan hati

3 Anwariah Salsabila. “Pemeliharaan Kesehatan Mental dalam Al-Qur’an Studi Tematik
Ayat-ayat Ketenangan Jiwa dengan Pendekatan Psikologi)”. Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan
Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas Islam Negri Sunan Ampel Surabaya. 2021
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dapat disimpulkan bahwa orang-orang yang memiliki kesehatan mental
dapat dilihat dari kereligousan beragama.14

Tesis yang berjudul Menjaga Kesehatan Mental Dengan Self-
Healing (Studi Analisis 7afSir Maqasidi) karya Nor zakiah. Tesis ini
bertujuan untuk meneliti berbagai teknik yang dapat diterapkan untuk
menjaga kesehatan mental dengan self-healing perspektif Al-Qur’an.
Dalam rangka untuk menjaga ruh ijtihad (spirit berpikir) dalam
mengembangkan riset islamization of knowledge yang relevan dengan
realitas masa kini. Tesis ini sependapat dengan penelitian Abdul Mustagim
tentang tfafSir maqgasidi dari sisi ontologis yang menempatkannya kepada
tiga kategori: Pertama, tafSir magasidi sebagai filosofi. Kedua, tafsir
magqasidi sebagai metodologi. Ketiga, 7afSir Magqasidi sebagai produk.
Tesis ini membuktikan bahwa: Pertama, Konsep dan karakteristik mental
health perspektif Al-Qur’an sejalan dengan perspektif penelitian ilmiah
modern. Kedua, Penafsiran Magqgasidi yang kontekstualis-Magasidi -
moderat dengan konsep baru yang bersifat development and human right
sangat dibutuhkan dalam menghadapi realitas masa kini. Ketiga, Doa,

dzikir, shalat, dan puasa dapat diterapkan sebagai teknik self-healing

perspektif Al-Qur’an®.

* Dhur Anni, Muhammad Yuchbibun Nury. “Ketenangan Hati Perspektif Tafsir Fi
Drzilalil Quran (Kajian Mental Health dalam Alquran)”. Spiritual Healing: Jurnal Tasawuf dan
Psikoterapi. 2023

> Nor Zakiah. “Menjaga Kesehatan Mental Dengan Self-Healing (Studi Analisis Tafsir
Magqasidi)”. Tesis Program Studi Imlu Al-Qur’an dan Tafsir Pasca Sarjana Magister Institut Ilmu
Al-Qur’an (IIQ) Jakarta. 2022



13

E. Landasan Teori

Tafsir Magshidi merupakan salah satu genre baru dalam dunia studi
tafsir Al-Qur’an pada masa modren ini. Model dari pendekatan 7afSir
Magasidi tersebut berfokus pada upaya penggalian makna-makna Al-
Qur’an, sehingga makna Al-Qur’an dapat terwujudkan bagi kemaslahatan
serta menghindari kemudharatan dalam kehidupan manusia. Basis yang
ada dalam 7afSir Magqasidi ini ialah Maqgasid Syari’ah dan Maqasid Al-
Qur’an. Pembahasan tentang maqashidi dikembangkan oleh ulama-ulama
kontemporer salah satunya ialah Abdul Mustagim. Abdul Mustagim
menjelaskan bahwa teori maqashidi tidak berhenti hanya untuk
menjelaskan ayat-ayat yang berkaitan dengan hukum saja, tetapi teori
tersebut dapat digunakan untuk ayat-ayat amtsal, kisah, aqidah bahkan
terhadap ayat-ayat sosial. Sehingga hasil dari cara kerja 7afsir Maqasidi
ialah dapat menjawab tantangan zaman dengan mempertimbangkan
kemaslahatan dan kemudharatan yang ada ditengah-tengah kehidupan
manusia. Kemudian ia juga menegaskan bahwa adanya 7afsir Magqasidi
tidak untuk mendelegtimasi motode penafsiran terdahulu, justru 7afsir
Magqasidi yang menjadi pelengkap dan menjembatani etimologi Al-Qur’an
dengan realita.™®

Sejarah  7afsir Magqasidi tidak dapat terlepas dari sejarah

perkembangan tafsir itu sendiri. Artinya, meskipun kemunculan 7afsir

% Aji Muhammad, Farah Aisya Bela. “7afsir Maqgashidi Perspektif Abdul Mustaqim”.
JIQTA: Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. 2023
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Magqasidi baru terjadi belakangan, Tetapi benih-benih penerapan maqgasid
al-syari’ah sebagai paradigma tafsir sudah terjadi di masa-masa dan fase
awal penafsiran. Menurut Wasfi ‘Ashur Abu Zayd. 7afsir Magqasidi
merupakan bagian dari corak penafsiran yang berupaya menguak makna
dan tujuan al-Qur’an secara universal atau secara parsial, dengan tujuan
mengadakan maslahat untuk segenap manusia. Sedangkan menurut
Radwan el-Atrash dan Abdo Khalid. Tafsir maqasidi merupakan bagian
dari model penafsiran yang berupaya menelusuri makna dalam lafal-lafal
al-Qur’an, disertai tujuan di dalamnya sebagai pertimbangan.*’

Abdul Mustaqim menjelaskan bahwa 7afsir Magasidi secara
sederhana dapat diartikan sebagai model pendekatan penafsiran Al-Qur’an
yang memberikan penekanan (aksentuasi) terhadap dimensi maqashid Al-
Qur’an dan magqgasid syari’ah. Tafsir Magqgasidi tidak terpaku pada
penjelasan makna literal teks yang eksplisit (al-mantu bih), melainkan
mencoba menelisik maksud dibalik teks yang implisit, yang tak terucap
(al-maskut ‘anh), apa sebenarnya maqashid (tujuan, signifikansi, ideal
moral) dalam setiap perintah atau larangan Allah dalam Al-Qur’an. 7afSir
Magqasidi  juga akan mempertimbangkan bagaimana gerak teks

(harakiyyah al-nash).*® Atas hal tersebut dapat dipahami bahwasanya

Tafsir Maqasidi secara mudah merupakan metode penafsiran dalam al-

Y Made Saihu. “ Tafsir Magashidi Untuk Maqasid Al-Syari’ah”. al-Burhan Jurnal Kajian
Ilmu dan Pengembangan Budaya Al-Qur’an. Institut PTIQ Jakarta, Indonesia. 2021

8 Abdul Mustaqgim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqashidi Sebagai Basis
Moderasi Islam”, Pidato Pengukuhan Guru Besar dalam Bidang Ulumul Qur’an Disampaikan di
Hadapan Rapat Senat Terbuka Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 16 Desember
2019, him 12



15

Qur’an yang menekankan sesuatu hal terhadap dimensi Magasid dari al-
Qur’an (tujuan-tujuan tertinggi dalam al-Qur’an) dan maqasid syari’ah
(tujuan-tujuan syariat).™

Dalam hal ini penulis mengambil pendekatan 7afsir Magasidi dari
Abdul Mustaqim, yaitu pendekatan 7afSir Magasidi sebagai Filsafat
Penafsiran. Menurut Abdul Mustaqim, ada tiga tingkatan utama dalam
memahami dan menerapkan 7afSir Magasidi. Ini berdasarkan berbagai
kajian yang sudah ada. Ketiga tingkatan tersebut adalah: Pertama, 7afSir
Magqasidi sebagai Filsafat Penafsiran, pada tingkat ini, nilai-nilai magashid
(tujuan utama syariat Islam) menjadi dasar pemikiran dan semangat dalam
menafsirkan Al-Qur’an. Kedua, 7afSir Maqasidi sebagai Metode
Penafsiran, 7afsir Maqasidi di sini menjadi sebuah metodelogi khusus
dalam menafsirkan Al-Qur’an. Metode ini menggunakan teori maqashid
sebagai alat untuk menganalisis dan memahami setiap ayat dalam Al-
Qur’an. Ketiga, 7Tafsir Maqgasidi sebagai Produk Penafsiran, pada tingkat
ini, 7afsir Maqasidi terlihat dalam hasil akhir dari penafsiran. Setiap tafsir
yang dihasilkan akan lebih fokus pada penjelasan tentang tujuan utama

dari setiap ayat yang ditafsirkan.?

19 Abdul Mustaqim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqasidi Sebagai Basis Moderasi
Islam”. 2019, hlm 40

% Abdul Mustagim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqasidi Sebagai Basis Moderasi
Islam”. 2019, him 33-41
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F. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang akan penulis gunakan dalam hal ini adalah
penelitian kualitatif yang terdiri daripada sumber-sumber primer
maupun sekunder. Di mana objek penelitiannya berupa literatur dari
berbagai buku, karya ilmiah seperti disertasi, tesis, skripsi, jurnal, dan
artikel yang berhubungan dengan tema penelitian ini.
2. Sumber data
Sumber data yang digunakan untuk menjadi rujukan dalam
penelitian ini setidaknya dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu sumber
data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer yang
digunakan pada penelitian ini adalah QS. Ar-Ra’d (13) ayat 28.
Adapun sumber data sekunder terdapat pada literatur lainnya yang
berhubungan dengan tema penelitian, juga karya-karya ilmiah seperti
jurnal, tesis dan disertasi, buku dan artikel, sehingga mendukung
pemahaman terhadap bahasan penelitian.
3. Pendekatan
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan tematik konseptual, dimana pendekatan ini memfokuskan
terlebih dahulu pada ayat-ayat yang setema untuk dikaji kemudian
mengungkapkan, menjelaskan dan merealisasikan Magasid atau tujuan

dari ayat-ayat Al-Qur’an yang terkait dengan tema penelitian.
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4. Teknik Analisis Data
Dalam pembahasan masalah pada penelitian ini akan digunakan
metode analisis tematik, dengan cara mengambil sampel parsial
(beberapa ayat). Dalam hal ini penulis mengumpulkan beberapa ayat
Al-Qur’an tentang menjaga kesehatan mental, kemudian melakukan

analisis penafsiran maqasidi terhadap ayat-ayat tersebut.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika dari penelitian ini ialah menggunakan sistematika
pembahasan sebagaimana yang diwajibkan secara normatif dalam
penulisan karya ilmiah. Yang mana penelitian ini secara keseluruhan terdiri
dari lima bab.

Bab satu merupakan bagian pendahuluan yang di dalamnya
terdapat latar belakang masalah sebagai gambaran mengenai kegelisahan
akademik yang hendak dikaji. Kemudian permasalahan tersebut
difokuskan pada rumusan atau pokok permasalahan yang akan dikaji
dalam penelitian ini. selain itu, dijelaskan juga tujuan daripada penelitian
ini seb agai bentuk jawaban atas apa yang dipermasalahkan diawal.
Kemudian juga didukung dengan adanya telaah pustaka, kerangka teori,
metode dan langkah-langkah penelitian yang dijadikan untuk penjelasan
tentang proses dan prosedur daripada penelitian ini sampai pada tujuan

untuk menjawab problem-problem akademik.
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Bab dua adalah pembahasan mengenai kesehatan mental yang
didalamnya meliputi pengertian dan sejarah kesehatan mental, kemudian
fungsi dan tujuan kesehatan mental, serta karakteristik kesehatan mental.

Bab tiga adalah pembahasan mengenai dinamika penafsiran QS Ar-
Ra’d (13) : 28. Dimulai dari kandungan QS Ar-Ra’d (13) : 28, kemudian
penafsiran ulama era pra-moderen, dan penafsiran ulama era moderen.

Bab empat adalah pokok atau inti daripada penelitian ini, dimana
penulis akan menerapkan teori Magqgasidi terhadap upaya memahami QS.
Ar-Ra’d (13) ayat 28. Kemudian membahas nilai-nilai magqgasid syari’ah
dalam QS. Ar-Ra’d (13): 28 yang berkaitan dengan Kesehatan Mental. dan
terakhir Relevansi penafsiran QS Ar-Ra’d (13) ayat 28 perspektif 7afsir
Magqasidi dalam menjaga Kesehatan Mental

Bab lima merupakan penutup atas penelitian yang berisikan
kesimpulan terhadap tema yang sudah dibahas dan dipaparkan serta saran
atas penelitian. Selain itu juga, pada bab lima ini berisi saran yang
membangun dan mengembangkan penelitian ini lebih lanjut guna
mendapatkan suatu hasil penelitian yang sempurna dan berguna bagi

cakrawala pengetahuan pembaca maupun masyarakat umum.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

QS Ar-Ra’d (13) ayat 28 merupakan salah satu ayat yang berkaitan
dengan kesehatan mental, yaitu cara menjaga hati agar selalu tentram
dengan berdzikir dan mengingat Allah. Dzikir memiliki hubungan erat
dengan kesehatan mental, dimana orang yang senantiasa melaksanakan
dzikir lebih berasa dekat dengan Allah, dan seseorang yang selalu dekat
dengan Allah akan menimbulkan ketentraman dan kedamaian dalam
jiwanya.

Kemudian pada analisis Magasidi terhadap ayat ini dalam konteks
menjaga kesehatan mental, ada beberapa poin yang dapat diperhatikan :

a. Iman sebagai landasan kesehatan mental
b. Dzikir sebagai terapi Kesehatan Mental
C. Pentingnya keseimbangan spiritual dan mental.

Secara psikologis, manusia terdiri dari jasmani dan rohani, keduanya
perlu dijaga keseimbangan dan pembinaannya. Dalam ayat ini Allah
menyatakan bahwasannya Orang-orang beriman hati mereka menjadi
tentram dengan mengingat Allah. Kondisi kejiwaan individu dapat
ditingkatkan dengan memiliki keimanan yang sempurna. Pada ayat ini
Allah menegaskan bahwa hanya dengan mengingat Allah hati akan selalu

tentram. Dzikir memiliki hubungan erat dengan kesehatan mental, dimana
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orang yang senantiasa berdzikir dan mengingat Allah akan menimbulkan
ketentraman dan kedamaian dalam jiwanya.

Termasuk dalam ayat ini juga mengandung nilai-nilai Maqgasid
Syari’ah yang relevan dengan menjaga kesehatan mental, yaitu :

a. Hifz an-Nafs (Menjaga Jiwa)

b. Hifz al-‘Agl (Menjaga Akal)

C. Hifz ad-Din (Menjaga Agama)

Dalam QS Ar-Ra’d ayat 28 ini memiliki nilai-nilai Maqasid Syari’ah
yang relevan dengan kesehatan mental. ayat ini menekankan pentingnya
ketenangan hati yang dicapai melalui dzikir, kemudian memberikan
panduan spiritual untuk menjaga kesehatan jiwa dan akal, serta
memperkuat hubungan dengan agama. Dalam memahami ayat
menggunakan pendekatan 7afSir Magqgasidi ini membantu melihat
bagaimana prinsip-prinsip syariah dapat diterapkan dalam konteks
menjaga kesehatan mental.

. Saran

Setelah penelitian ini selesai, penulis sadar bahwa dalam penyajian dan
analisa penulis masih memiliki banyak sekali kekurangan. Penulis
berharap bahwa akan ada penelitian selanjutnya yang mengkaji lebih
dalam terkait Menjaga Kesehatan Mental dalam QS Ar-Ra’d(13): 28,
terutama dalam pendekatan T7afSir Magqasidi. Sehingga, penulis
mengharapkan saran serta kritik yang bermanfaat. Selain itu, penulis harap

penelitian ini mampu berguna khususnya bagi penulis dan masyarakat
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luas. Melalui karya ini, penulis juga berharap agar ada lebih banyak orang
yang sadar seberapa pentingnya menjaga kesehatan mental dengan

mengingat Allah Swt.
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